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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan fungsi kognitif dengan kemandirian 

pada lanjut usia hipertensi di UPTD Griya Werdha Jambangan Surabaya 

menunjukan hasil bahwa. 

1) Mayoritas responden dengan gangguan kognitif ringan. 

2) Mayoritas responden dengan kategori mandiri. 

3) Hasil uji Correlations Rank Spearmanmenunjukan kriteria arah korelasi 

searah (positif) dengan hubungan kuat. H1 ada hubungan fungsi kognitif 

dengan kemandirian pada lanjut usia hipertensi di UPTD Griya Werdha 

Jambangan Surabaya. 

 

7.2 Saran 

1. Bagi responden 

Untuk meminimaliskan penurunan fungsi kognitif dengan melakukan 

latihan fisik seperti senam hipertensi mencegah terjadinya ketergantungan. 

2. Bagi Perawat di Panti Werdha 

Diharap perawat di Panti Werdha memberikan terapi komplementer untuk 

mencegah gangguan kognitif, dan memotivasi lansiasupaya mengikuti senam 

hipertensi untuk mencegah ketergantungan. 
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3. Bagi Pengelola Panti Werdha 

Diharapkan kepada pengelola Panti untuk mengembangkan lebih lanjut 

program senam lansia dan memberikan perhatian lebih terhadap fungsi kognitif. 

4. Bagi Mahasiswa Keperawatan  

Mahasiswa keperawatan dapat melakukan komunikasi menanyakan 

orientasi tempat dan waktu untuk melatih daya ingat dan mencatat setiap kegiatan 

untuk membantu pemenuhan ADL lansia. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel lebih banyak 

dan memberikan intevensi terapi komplementer.
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